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Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil observasi pada kelas X TKR 2 SMK Negeri 1 Sidoarjo yang menunjukkan
bahwa proses pendidikan masih menggunakan model pembelajaran konvensional, sehingga aktivitas dan respon siswa
terhadap proses pembelajaran rendah, hal tersebut berpengaruh terhadap menurunnya hasil belajar siswa. Oleh karena
itu perlu diterapkan model pembelajaraan kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TS-TS) sebagai salah satu pemecahan
masalah yang bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa selama proses pembelajaraan berlangsung.
Penelitian Tindakan Kelas ini menggunakan dua siklus dengan subjek penelitian siswa kelas X TKR 2 SMK Negeri 1
Sidoarjo tahun ajaran 2016/2017 yang berjumlah 36 siswa. Variabel dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa,
aktivitas siswa,dan respon siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah test, observasi, angket, dan data
yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif .

Dari analisis data hasil penelitian diketahui bahwa pada siklus I nilai rata-rata siswa pada aspek kognitif sebesar 76
meningkat menjadi 80,27 pada siklus Il. Aspek psikomotorik juga mengalami peningkatan dari 71,94 pada siklus |
menjadi 83,63 pada Il. Penerapan Model Pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-TS) juga dapat meningkatkan aktivitas
belajar siswa dimana pada siklus | aktivitas siswa sebesar 59,49% meningkat menjadi 79,61% pada siklus |1, sedangkan
hasil respon siswa mendapatkan presentase 83,5%, dan dikategorikan sangat baik.

Kata Kunci: Model pembelajaran Two Stay Two Stray, aktivitas siswa, respon siswa, hasil belajar.

Abstract

This research was motivated by the observation of the class X TKR 2 SMK Negeri 1 Sidoarjo which shows that the
education process is still using conventional learning models, so that the activities and students' responses to the
learning process is low, it affects the decline in student learning outcomes. It is therefore necessary to apply cooperative
learning model of the type Two Stay Two Stray ( TS-TS) as one of the troubleshooting that aims to enhance the activity
and student learning outcomes during the process of learning takes place.

Class Action Research uses two cycles with the research subjects Class X TKR 2 SMK Negeri 1 Sidoarjo academic
year 2016/2017, amounting to 36 students. The variable in this study is the result of student learning, student activities
and student responses. Data collection techniques used are tests, observations, questionnaires, and the data were
analyzed descriptively.

From the data analysis results show that in the first cycle students' average score on cognitive aspects of 76 rose to
80.27 in the second cycle. Psychomotor aspect also increased from 71.94 in the first cycle to 83.63 in the second.
Application of Learning Model Two Stay Two Stray ( TS-TS) also can improve students' learning activities in which
the first cycle of student activity 59.49% increase to 79.61% in the second cycle, while the results of student responses
to get a percentage of 83.5%, and categorized very well.

Keywords: Learning model Two Stay Two Stray, student activity, student responses, study results.

PENDAHULUAN

Di era globalisasi pendidikan menjadi hal yang
sangat penting. Pendidikan bertujuan untuk mencetak
sumber daya manusia (SDM) yang berwawasan luas dan
berkualitas.  Menurut  Undang-Undang  Republik

pengendalian  diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan bagi dirinya,
masyarakat dan bangsa.

Menurut Sagala, (2008: 13) bahwa sekolah
merupakan salah satu lembaga pendidikan merupakan

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pada pasal 1 menyebutkan bahwa
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,

tempat yang berfungsi untuk menimba ilmu dan juga
sebagai sarana belajar dalam suatu sistem pendidikan.
Dalam suatu sekolah guru berperan sebagai pekerjaan
profesi, secara holistic adalah berada pada tingkatan
tertinggi dalam sistem pendidikan nasional. Dalam suatu
proses belajar mengajar guru dituntut harus mempunyai
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strategi belajar mengajar agar siswa dapat belajar secara
efisien dan efektif. Guru dalam melaksanakan tugasnya
bukanlah sebatas kata-kata, akan tetapi juga dalam
bentuk perilaku, tindakan dan contoh-contoh .

Guru seharusnya dapat menciptakan suasana yang
kondusif dan menemukan berbagai alternatif cara
mengembangkan model pembelajaran agar proses belajar
mengajar dapat berlangsung dengan baik dan dapat
merangsang siswa untuk mengembangkan kompetensi
yang dimilikinya. Hal tersebut dapat mengatasi
kejenuhan yang terjadi ketika proses belajar mengajar
berlangsung. Dalam proses pembelajaran  siswa
cenderung merasa jenuh dengan pembelajaran praktik
yang setiap kali pertemuan hanya bersifat monoton.

Berdasarkan pengalaman penulis pada Program
Pengelolaan Pembelajaran (PPP) dari tanggal 18 juli — 9
September 2016 dan hasil wawancara pada guru pengajar
Teknik Kendaraan Ringan (TKR) SMK Negeri 1
Sidoarjo, penulis mendapati beberapa kelemahan
terutama pada jurusan Teknik Kendaraan Ringan (TKR),
antara lain adalah kualitas proses dan hasil belajar
mengajarnya yang secara umum belum efektif dan
optimal. Pembelajaran berjalan lambat dan cenderung
siswa belajar dengan sendiri tanpa adanya pengawasan
yang efektif dari seorang guru, beberapa materi yang
seharusnya diselesaikan sesuai dengan alokasi waktu
ternyata mengalami tidak tercapainya ketuntasan hasil
belajar. Di samping itu, sebagian besar siswa kurang
memperhatikan dan kurang antusias dalam mengikuti
proses belajar mengajar, sehingga siswa kurang aktif di
dalam kelas. Hal ini dapat diketahui dari hasil nilai
Tengah Semester Gasal 2016/2017 pada mata pelajaran
Pekerjaan Dasar Otomotif bahwa terdapat 12 siswa dari
36 anak kelas X TKR 2 mendapat nilai dibawah KKM,
Sehingga siswa harus melaksanakan ujian ulang
(remidial).

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah
serta pembatasan masalah, maka dalam penelitian ini
dapat dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut:

e Bagaimana aktivitas siswa kelas X TKR 2 SMK
Negeri 1 Sidoarjo pada mata pelajaran
Pekerjaan Dasar Otomotif (PDO) setelah
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-
TS)?

e Bagaimana hasil belajar siswa kelas X TKR 2
SMK Negeri 1 Sidoarjo pada mata pelajaran
Pekerjaan Dasar Otomotif (PDO) setelah
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-
TS)?

e Bagaimanakah respon siswa Kelas X TKR 2
SMK Negeri 1 Sidoarjo pada mata pelajaran
Pekerjaan Dasar Otomotif (PDO) setelah
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-
TS)?
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e Mendeskripsikan aktivitas siswa kelas X TKR 2
SMK Negeri 1 Sidoarjo pada mata pelajaran
Pekerjaan Dasar Otomotif (PDO) pada saat
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-
TS).

e Mendeskripsikan hasil belajar siswa kelas X
TKR 2 SMK Negeri 1 Sidoarjo pada mata
pelajaran Pekerjaan Dasar Otomotif (PDO)
setelah mengikuti  pembelajaran  dengan
menggunakan model pembelajaran Two Stay
Two Stray (TS-TS).

e  Mendeskripsikan respon siswa Kelas X TKR 2
SMK Negeri 1 Sidoarjo pada mata pelajaran
Pekerjaan Dasar Otomotif (PDO) setelah
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran Two Stay Two Stray (TS-
TS).

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat antara lain  bagi sekolah sebagai bahan
pertimbangan dan menambah inovasi pembelajaran bagi
guru untuk perbaikan proses pembelajaran, sehingga
hasil belajar mengajar dapat tercapai dengan efektif dan
optimal, bagi siswa dapat menambah tingkat kosentrasi
siswa dalam memperoleh mata pelajaran sehingga
konsep tersalurkan dengan baik, bagi peneliti dapat
mempelajari lebih dalam model pembelajaran Two Stay
Two Stray (TS-TS) serta mendapat pengalaman dan
pengetahuan dalam melakukan penelitian.

METODE
Rancangan Penelitian
@ [ SIKLUS I | [b;fuksanmm]

Lg [ Pengamatan | <—2
Refleksi LlK.Lfi{I_IJ LPclaksanaan
= &

Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas
Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X TKR 2
SMK Negeri 1 sidoarjo pada mata pelajaran pekerjaan
dasar otomotif tahun ajaran 2016/2017.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan angket,
observasi, dan tes.
e Angket
Angket yang digunakan dalam ini yaitu angket
untuk mengetahui respon siswa Kelas X TKR 2
SMK Negeri 1 Sidoarjo sebanyak 36 orang
terhadap penerapan model pembelajaran Two
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Stay Two Stray Pada mata pelajaran Pekerjaan

Dasar Otomotif (PDO).

e Observasi
Observasi yang dilakukan terhadap
siswa/sampel bertujuan untuk mengetahui

aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung.

o Tes
Tes yang digunakan dalam penelitian ini ada 2
yaitu pre-test dan post-tes. Tes ini bertujuan
mengetahui hasil belajar siswa dalam penerapan
model pembelajaran Two Stay Two Stray.

Teknik Analisis Data

Analisis data meliputi analisis terhadap angket
validasi perangkat pembelajaran, analisis terhadap hasil
belajar siswa, analisis aktivitas peserta didik, dan analisis
respon siswa

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Dalam penelitian ini, keberhasilan yang ditetapkan
dalam penelitian ini adalah siswa memperoleh hasil
belajar dengan nilai 75 pada aspek kognitif dan aspek
psikomotorik.  Indikator  keberhasilan  penelitian
selanjutnya adalah ketuntasan klasikal hingga 75% dari
jumlah siswa.

Pada siklus | dilaksanakan selama 2 kali tatap
muka, yang mana pertemuan pertama menerapkan model
pembelajaran TS-TS pada aspek . kognitif, pada
pertemuan kedua pada aspek psikomotorik. Hasil belajar
siswa pada siklus | disajikan dalam table 1 berikut ini.

Tabel 1. Hasil belajar siklus |

No Pre-test P TRt Praktikum
Siswa siklus |
1 75 78 55
2 75 78 45
3 80 77 75
4 80 78 75
5 85 93 77.5
6 70 71 75
7 70 66 775
8 80 78 77.5
9 80 82 75
10 70 71 57.5
11 70 78 57.5
12 75 78 57.5
13 65 71 775
14 51 76 77.5
15 75 75 65
16 66 82 77.5
17 80 77 775
18 70 72 65
19 65 73 77.5
20 70 69 775
21 75 78 77.5
22 75 77 60
23 75 76 77.5
24 65 71 77.5

No Pre-test Post-test Praktikum
Siswa siklus |
25 70 66 775
26 70 70 775
27 51 75 67.5
28 51 82 775
29 70 76 775
30 65 70 775
31 75 78 62.5
32 75 77 775
33 60 77 775
34 65 73 70
35 75 89 775
36 75 78 775
Rata- 70,67 76 71,94
rata

Pada siklus | masih terdapat banyak kekurangan
pada beberapa aspek, oleh karena itu pada siklus
berikutnya peneliti mengadakan refleksi diantaranya
sebagai berikut: 1) mengatur waktu sebelum pelajaran, 2)
membuat suwasana yang nyaman, 3) memberikan
bimbingan kepada siswa, 4) menekankan kepada siswa
untuk mencatat materi dalam proses pembelajaran, 5)
memotifasi siswa, 6)meminta saran kepada pengamat.

Berdasarkan refleksi pada siklus I, maka dilakukan
perbaikan untuk psoses pembelajaran siklus Il. Pada
siklus 1l dilaksanakan selama 2 kali tatap muka, yang
mana pertemuan pertama menerapkan pembelajaran TS-
TS pada aspek kognitif, dan pertemuan kedua pada aspek
psikomotorik. Adapun hasil belajar siswa pada siklus I1
disajikan dalam table 2 berikut ini:

Tabel 2. Hasil belajar siklus 11

No Post-test .
Siswa siklus 11 Praktikum
1 85 775
2 80 67,5
3 90 87,5
4 90 90
5 85 90
6 80 90
7 90 90
8 85 80
9 75 80
10 70 80
11 85 87,5
12 80 87,5
13 80 80
14 80 80
15 80 775
16 80 80
17 85 80
18 70 70
19 70 87,5
20 85 80
21 80 80
22 85 62,5
23 85 90
24 70 90
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No Post-test .

Siswa siklus 11 Praktikum
25 70 87,5
26 70 80
27 85 90
28 80 90
29 80 90
30 75 80
31 95 77,5
32 80 80
33 75 80
34 75 80
35 85 87,5
36 75 87,5

Rata- 80,27 83,63
rata

Pembahasan

Setelah menerapkan model pembelajaran TS-TS di
kelas X TKR 2 SMK Negeri 1 Sidoarjo di peroleh data
hasil belajar siswa sebagai berikut:

Histogram Perbandingan Ketuntasan Belajar
Klasikal Antara Siklus I dan Siklus II
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Siklus 11
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Gambar 2. Ketuntasan klasikal Siklus | dan Il

Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa
ketuntasan klasikal siswa pada siklus | mencapai
presentase 66,66% untuk aspek kognitif dan 69,44%
untuk aspek psikomotorik. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa pada siklus | ketuntasan belajar klasikal siswa
terhadap materi alat ukur pneumatic belum memenuhi
kriteria yang di syaratkan.

Ketuntasan belajar klasikal yang belum memenuhi
syarat dikarenakan proses pembelajaran dengan model
pembelajaran TS-TS merupakan hal baru bagi siswa
yang sebelumnya proses pembelajaran masi cenderung
menggunakan metode konvensional dan aktivitas siswa
dalam kegiatan pembelajaran masih kurang.

Ketuntasan belajar klasikal pada siklus 1l
mengalami peningkatan menjadi 83,33% dalam aspek
kognitif, dan 94,44% dalam aspek psikomotorik.
Peningkatan ketuntasan belajar klasikal ini menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan hasil belajar menjadi lebih
baik.

Pada aspek kognitif, nilai rata rata siswa di siklus |
sebesar 76 meningkat menjadi 80,27 pada siklus II.
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Sedangkan aspek psikomotorik nilai rata-rata pada siklus
| sebesar 71,94 menjadi 83,63 pada siklus Il

Nilai Rata-rata Hasil Belajar Siswa
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Gambar 3. Nilai Rata-rata siswa

Adanya peningkatan nilai rata rata hasil belajar
siswa pada siklus Il, penelitian menunjukkan bahwa
dengan menerapkan model pembelajaran TS-TS dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini membuktikan
bahwa pada siklus Il menunjukkan indikator
keberhasilan dalam penelitian ini telah tercapai.

Peningkatan juga terjadi pada aktivitas siswa dalam
proses pembelajaran berlangsung. Presentase aktivitas
siswa pada siklus | dan siklus Il digambarkan sebagai
berikut:

Presentase Aktivitas Siswa
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Gambar 4. Presentase aktivitas siswa

Pada grafik diatas menunjukkan bahwa adanya
peningkatan aktivitas siswa dengan menerapkan model
pembelajaran TS-TS. Pada siklus | Presentase aktivitas
siswa adalah 59,49%, meningkat menjadi 79,61%.
Peningkatan aktivitas ini terjadi karena penerapan model
kooperatif TS-TS ini mentut siswa lebih banya mencatat,
mengerjakan tugas, diskusi, berani presentasi.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang
telah dilakukan dan pembahasan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

e Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Two Stay Two Stray (TS-TS) telah
meningkatkan aktivitas peserta didik kelas X
TKR 2 SMK Negeri 1 Sidoarjo pada materi alat
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ukur pneumatic dari 59,49% pada siklus |
menjadi 79,61% pada siklus II.

e Analisis hasil angket respon peserta didik kelas
X TKR 2 SMK Negeri 1 Sidoarjo terhadap
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Two Stay Two Stray (TS-TS) pada materi alat
ukur pneumatik mendapakan presentase sebesar
83,5%.

e Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay
Two Stray (TS-TS) meningkatan hasil belajar
peserta didik X TKR 2 SMK Negeri 1 pada
materi alat ukur pneumatic, nilai rata rata aspek
kognitif 76 menngkat menjadi 80,27 pada siklus
I, sedangkan aspek psikomotorik dari 71,94
menjadi 83,63 pada siklus 11 .

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan terdapat
beberapa saran mengenai penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe TS-TS adalah sebagia berikut:

e Dalam mata pelajaran pekerjaan dasar otomotif
dapat menerapkan =~ model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TS-TS)
sebagai salah satu alternatif yang model
pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar
pada mata pelajaran tersebut, yang mana peserta
didik lebih diberikan kesempatan untuk aktif,
kreatif, dan partisipatif di dalam kelas.

e Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Two Stay Two Stray (TS-TS) memerlukan
persiapan yang lebih banyak terutama biaya dan
waktu.

e Pembelajaran dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TS-TS)
memerlukan pengelolaan kelas yang baik
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